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Pengaruh Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) : Latihan Asertif
Terhadap Ekspresi Kemarahan Pada Klien Skizofrenia Dengan
Riwayat Perilaku Kekerasan

Oleh :
SUSRIPAH

Terapi aktivitas kelompok (TAK) latihan asertif pada klien dengan riwayat
perilaku kekerasan merupakan stimulus vang sangat berpengaruh terhadap
ekspresi kemarahan. Sebab terapi aktivitas kelompok merupakan aktivitas yang
dapat membantu mengatasi identitas yang kurang efektif dan mengubah tingkah
laku yang adaptif, sehingga klien dapat mengungkapkan perasaan marahnya
dengan benar.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian tentang
pengaruh terapi aktivitas kelompok (TAK) latihan asertif terhadap ekspresi
kemarahan pada klien dengan riwayat perilaku kekerasan di Rumah Sakit Jiwa
Menur Surabaya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh terapi aktivitas
kelompok latihan asertif terhadap ekspresi kemarahan pada klien skizofrenia
dengan riwayat perilaku kekerasan.

Desain yang digunakan adalah pra experimental sampel yang diambil dari
klien Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya di ruang Gelatik, Murai, Kenari. Besar
sampel 17 orang. Pemilihan sampel dengan total sampling. Dilakukan observasi
dulu ekspresi kemarahannya sebelum dilakukan TAK dan setelah dilakukan TAK.
Data yang telah terkumpul diolah menggunakan uji statistik wilcoxon sign rank
test dengan tingkat kemaknaan p= 0,05.

Dari hasil uji wilcoxon sign rank test didapatkan hasil adanya penurunan
gangguan ekspresi kemarahan pada kelompok perlakuan setelah dilakukan terapi
aktivitas kelompok adalah P = 0,001 dimana P <@ maka H, diterima yang berarti
ada pengaruh terapi aktivitas kelompok (TAK) latihan asertif terhadap ekspresi
kemarahan.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh vang bermakna
tentang perubahan ekspresi kemarahan pada klien dengan riwayat perilaku
kekerasan yang diberi terapi aktivitas kelompok (TAK).

Kata kunci : terapi aktivitas kelompok {TAK) latihan asertif, ekspresi kemarahan.
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